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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan (1) pengaruh metode diskusi terhadap capaian 

kelulusan ujian sekolah siswa kelas VI SDN Gempol 1; (2) pengaruh pemberian tugas terhadap capaian 

kelulusan ujian sekolah siswa kelas VI SDN Gempol 1; dan (3) pengaruh motivasi belajar terhadap capaian 

kelulusan ujian sekolah siswa kelas VI SDN Gempol 1.Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dimana diberikan sebuah angket kepada 11 responden dari SDN Gempol 1 dan untuk melengkapi data yang 

dibutuhkan dilakukan wawancara kepada 5 orang informan. Hasil persentase yang diperoleh pada variable 

metode diskusi pada SDN Gempol 1 sebesar 93,25% dengan katergori sangat baik. Variable pemberian 

tugas diperoleh hasil persentase sebesar 92,00% dengan kategori sangat baik. Dan pada variable motivasi 

belajar diperoleh hasil persentase sebesar 92,25%, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode diskusi, 

pemberian tugas, dan motivasi belajar memberikan pengaruh terhadap capaian kelulusan ujian sekolah 

kelas VI. 

 

Kata kunci: Metode Diskusi, Pemberian Tugas, Motivasi Belajar, Ujian Sekolah 

 

Pendahuluan 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

formal mempunyai peran yang sangat penting 

dalam mencerdaskan dan mendewasakan 

siswanya melalui proses pembelajaran. 

Pembelajaran adalah setiap kegiatan yang 

dirancang untuk membantu seseorang (siswa) 

mempelajari suatu kemampuan atau nilai yang 

baru. Didalam pembelajaran terjadi komunikasi 

dua arah dimana guru sebagai pendidik yang 

mentransfer pengetahuan sekaligus menjadi 

fasilitator atau pengetahuan yang diajarkan 

kepada siswa sebagai penerima pengetahuan 

sekaligus sebagai pengelola dari pengetahuan 

yang didapat tersebut untuk dapat dijadikan dasar 

dari pengetahuan tingkah lakunya ke arah yang 

lebih baik. Belajar adalah pemerolehan 

pengalaman baru oleh seseorang dalam bentuk 

perubahan prilaku yang relatif menetap, sebagai 

akibat adanya proses dalam bentuk interaksi 

belajar terhadap suatu objek (pengetahuan), atau 

melalui suatu objek yang ada dalam lingkungan 

belajar” (Hamzah B. Uno, 2012) 

Semua metode mengajar yang ada, saling 

menyempurnakan antara yang satu dengan yang 

lainnya, tidak ada satupun metode yang 

sempurna, selalu ada titik kelemahan di setiap 

metode pembelajaran. Oleh karena itu 

penggunaan metode yang bervariasi dalam 

kegiatan mengajar akan lebih baik dari pada 

penggunaan satu metode mengajar. Namun 

penggunaan satu metode tidaklah salah selama 

apa yang dilakukan itu untuk mencapai tujuan 

pengajaran secara efektif dan efisien.  

Dalam proses belajar mengajar, suatu 

metode apapun yang digunakan sebaiknya guru 

tetap melakukan monitoring. Guru sebaiknya 

mengecek bagaimana keadaan siswa selawa 

menerapkan suatu metode belajar, apakah siswa 

memberikan reaksi positif atau mendapatkan 

kesulitan. Bila hal tersebut terjadi maka guru 

sedapat mungkin mencari alternatif pemecahan 

masalah dengan menggunakan metode yang lain, 

yang sesuai dengan kondisi psikologi peserta 

didik. 
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Menurut Syaiful Bahri Djamarah dkk., 

(2002) ada banyak macam metode yaitu: metode 

proyek, metode eksperimen, metode pemberian 

tugas (resitasi), metode diskusi, metode 

sosiodrama, metode demonstrasi, metode 

problem solving, metode karya wisata, metode 

tanya jawab, metode latihan, dan metode 

ceramah. Adapun alternatif metode pembelajaran 

yang efektif dalam merangsang partisipasi aktif 

siswa dan prestasi belajar siswa adalah metode 

diskusi dan pemberian tugas.  

Pemberian tugas terstruktur sebelum 

materi diajarkan akan mendorong siswa untuk 

belajar sendiri, sehingga dapat aktif mengikuti 

kegiatan pendidikan dan hasil belajarnya optimal. 

Memberi tugas terstruktur sebelum materi yang 

berhubungan dengan tugas-tugas tersebut 

diajarkan akan memberi kesempatan kepada 

siswa untuk belajar sendiri dan menemukan 

konsep sendiri (Catur Sutejo, 1995). Djamarah 

(2002) menyebutkan bahwa pemberian tugas 

adalah metode penyajian bahan dimana guru 

memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan 

kegiatan belajar. Sedangkan masalah tugas yang 

dilaksanakan oleh siswa dapat dilakukan dimana 

saja asal tugas itu dapat dikerjakan. Misalnya di 

kelas, di perpustakaan, di rumah siswa dan lain 

sebagainya.  

Metode pemberian tugas sering 

dimaksudkan sebagai metode yang digunakan 

sebagai upaya mendayagunakan sistem belajar 

siswa. Dengan meningkatkan frekuensi belajar 

atau berlatih hal-hal atau materi yang telah 

dipelajarinya dengan pemberian tugas dari guru. 

Lebih lanjut menurut Djamarah (2002) metode 

pemberian tugas diberikan karena dirasakan 

bahan pelajaran terlalu banyak sementara waktu 

sedikit. Agar bahan pelajaran selesai sesuai 

dengan waktu yang ditentukan, maka metode 

inilah yang biasanya digunakan guru untuk 

mengatasinya. Pelaksanaan pemberian tugas 

meliputi 3 kegiatan pokok, yaitu; persiapan, 

pelaksanaan dan penilaian (Nasution, 1982). 

Sedangkan menurut Djamarah (2002) metode 

pemberian tugas meliputi 3 langkah, yaitu: fase 

pemberian tugas, pelaksanaan tugas dan 

mempertangung jawabkan tugas. 

Rendahnya motivasi belajar siswa akan 

berdampak pada kurang aktifnya siswa dalam 

kegiatan belajar mengajar sehingga hasil yang di 

terima menjadi kurang maksimal. Oleh karena itu 

pentingnya guru untuk berperan sebagai 

motivator sangat penting dalam proses kegiatan 

belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sardiman (2012) yang menjelaskan bahwa guru 

memiliki beberapa peran antara lain sebagai: 

informantor, organisator, motivator, fasilitator, 

mediator, konselor, evaluator. Perilaku 

pembelajaran guru yang kurang mendorong 

perhatian dan motivasi siswa cenderung kurang 

menyenangkan dan membosankan, sehingga 

langsung maupun tidak langsung berpengaruh 

terhadap hasil belajar yang kurang memuaskan 

(Hosnan, 2014).  

Selanjutnya untuk mengukur hasil belajar, 

prestasi siswa dan pencapaian kompetensi siswa 

maka diperlukan melakukan evaluasi. Evaluasi 

yang dilakukan oleh pihak sekolah biasanya 

dengan memberikan tugas atau ulangan harian 

atau ujian sekolah bagi siswa kelas VI. Ujian 

sekolah adalah kegiatan pengukuran pencapaian 

kompetensi peserta didik yang dilakukan oleh 

satuan pendidikan untuk memperoleh pengakuan 

atas prestasi belajar dan merupakan salah satu 

persyaratan kelulusan dari satuan pendidikan. 

Mata pelajaran yang diujikan adalah mata 

pelajaran kelompok mata pelajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang tidak diujikan 

dalam ujian nasional dan aspek kognitif dan/atau 

psikomotorik kelompok mata pelajaran agama 

dan akhlak mulia serta kelompok mata pelajaran 

kewarganegaraan dan kepribadian yang akan 

diatur dalam POS Ujian Sekolah/Madrasah 

(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan Lampiran A 8) 

Bagi siswa ujian nasional ini bertujuan 

untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan saat KBM (kegiatan belajar 

mengajar) berlangsung. Bagi guru ujian nasional 
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ini bertujuan bagaimana penyampaian guru 

terhadap materi tersebut. Dari tujuan tersebut 

ujian nasional memiliki arti lain bagi siswa, yakni 

sebagai momok yang sangat menyeramkan. 

Siswa saat mendengar kata “ujian nasional” 

menjadi ketakutan, karena di dalam pemikiran 

mereka bahwa ujian nasional sebagai penentu 

mutlak terhadap kelulusan sekolah. Oleh karena 

itu penggunaan metode diskusi, pemberian tugas 

dan motivasi diharapkan dapat meningkatkan 

hasil ujian nasional siswa sehingga pencapaian 

kelulusan ujian nasional dapat tercapai maksimal. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan sebelumnya maka penulis melakukan 

penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode 

Diskusi, Pemberian Tugas dan Motivasi Belajar, 

Terhadap Capaian Kelulusan Ujian Sekolah 

Siswa Kelas VI SDN Gempol I Kecamatan 

Gempol Kabupaten Pasuruan. 

Rumusan Masalah 

Agar rumusan penelitian tersebut lebih 

terperinci, maka dijabarkan kedalam pertanyaan-

pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Sejauh mana pengaruh metode diskusi 

terhadap capaian kelulusan ujian sekolah 

siswa kelas VI SDN Gempol I Kecamatan 

Gempol Kabupaten Pasuruan?  

2. Sejauh mana pengaruh pemberian tugas 

terhadap capaian kelulusam ujian sekolah 

siswa kelas VI SDN Gempol I Kecamatan 

Gempol Kabupaten Pasuruan? 

3. Sejauh mana pengaruh motivasi belajar 

terhadap capaian kelulusam ujian sekolah 

siswa kelas VI SDN Gempol I Kecamatan 

Gempol Kabupaten Pasuruan? 

Tujuan dan Urgensi Penelitian 

Sejalan dengan masalahnya, penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan sejauh mana 

pengaruh metode diskusi, pemberian tugas, dan 

motivasi belajar terhadap capaian kelulusan. 

Secara khusus penelitian, penelitian ini bertujuan 

: 

1. Mendeskripsikan pengaruh metode diskusi 

terhadap capaian kelulusan ujian sekolah 

siswa kelas VI SDN Gempol I Kecamatan 

Gempol Kabupaten Pasuruan. 

2. Mendeskripsikan pengaruh pemberian tugas 

terhadap capaian kelulusan ujian sekolah 

siswa kelas VI SDN Gempol I Kecamatan 

Gempol Kabupaten Pasuruan. 

3. Mengukur pengaruh motivasi belajar 

terhadap capaian kelulusan ujian sekolah 

siswa kelas VI SDN Gempol I Kecamatan 

Gempol Kabupaten Pasuruan. 

 

Kajian Pustaka 

Metode diskusi merupakan salah satu 

metode dalam pembelajaran yang sering 

dilakukan oleh seorang guru di sekolah. Dalam 

metode diskusi ini interaksi antara dua atau lebih 

individu yang terlibat saling tukar menukar 

pengalaman, informasi, memecahkan masalah, 

dapat terjadi juga semuanya aktif tidak ada yang 

pasif sebagai pendengar. Menurut Djamarah 

(2006), metode diskusi adalah cara penyajian 

pelajaran,dimana siswa-siswa dihadapkan kepada 

suatu masalah yang biasa berupa pernyataan atau 

pertanyaan yang bersifat problematis untuk 

dibahas dan dipecahkan bersama sehingga terjadi 

interaksi antara dua atau lebih individu yang 

terlibat, saling tukar menukar pengalaman, 

informasi, memecahkan masalah. Metode diskusi 

adalah metode mengajar yang sangat erat 

hubungan nya dengan belajar memecahkan 

masalah (problem solving). 

Pemberian Tugas Secara etimologi 

pengertian metode adalah suatu cara yang 

dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 

ditetapkan (Djamarah dan Zain, 1996). Menurut 

Djamarah dan Zain (1996) metode pemberian 

tugas adalah metode penyajian bahan dimana 

guru memberikan tugas tertentu agar siswa 

melakukan kegiatan belajar. Tugas biasanya bisa 

dilaksanakan di rumah, di sekolah, di 

perpustakaan, dan ditempat lainnya. Tugas 

merangsang anak untuk aktif belajar, baik secara 

individual maupun secara kelompok. Oleh karena 

itu, tugas dapat diberikan secara individual, atau 
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dapat pula secara kelompok (Djamarah dan Zain, 

1996).  

Bertitik tolak dari pendapat tersebut, 

maka dapat disimpulkan bahwa metode 

pemberian tugas adalah suatu cara mengajar yang 

digunakan untuk membimbing siswa 

memecahkan persoalan dengan cara memberikan 

tugas kepada siswa, yang dikerjakan didalam 

proses belajar mengajar di kelas. Tugas tersebut 

harus diselesaikan dan dikuasai siswa dalam 

jangka waktu tertentu, kemudian dipertanggung-

jawabkan kepada guru yang bersangkutan. 

Pemberian tugas terstruktur sebelum 

materi diajarkan akan mendorong siswa untuk 

belajar sendiri, sehingga dapat aktif mengikuti 

kegiatan pendidikan dan hasil belajarnya optimal. 

Memberi tugas terstruktur sebelum materi yang 

berhubungan dengan tugas-tugas tersebut 

diajarkan akan memberi kesempatan kepada 

siswa untuk belajar sendiri dan menemukan 

konsep sendiri (Catur Sutejo, 1995 

Metode tugas adalah mengajar yang 

ditandai dengan adanya kegiatan perencanaan 

antara guru dengan siswa tentang suatu masalah 

yang harus diselesaikan dalam jangka waktu yang 

telah disepakati bersama. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Hamalik (2008) bahwa kegiatan 

belajar dengan metode tugas adalah kegiatan 

belajar yang direncanakan guru yang berlainan 

dengan pengajaran di sekolah, tetapi dikerjakan 

di luar sekolah. 

Metode tugas memiliki kelebihan dan 

kelemahannya. Dengan adanya kelebihan dan 

kelemahan ini seorang guru dapat memilih 

metode tugas yang cocok untuk situasi dan 

kondisi apa dan bagaimana. Berikut di bawah ini 

merupakan kelebihan dan kekurangan metode 

pemberian tugas menurut Surakhmad (1994). 

a. Kelebihan metode tugas 

1) Pengetahuan yang mereka peroleh dari 

hasil belajar, hasil eksperimen atau 

penyelidikan yang banyak berhubungan 

dengan hidup mereka akan lebih lama 

dan diingat. 

2) Mereka berkesempatan memupuk 

perkembangan dan keberanian 

mengambil inisiatif, bertanggung jawab 

dan berdiri sendiri. 

b. Kelemahan metode tugas 

1) Seringkali anak didik melakukan 

penipuan diri di mana mereka hanya 

meniru hasil pekerjaan orang lain, tanpa 

mengalami peristiwa belajar. 

Motivasi Belajar menurut Wlodkowski 

dalam Siregar dan Nara (2014) menjelaskan 

motivasi sebagai suatu kondisi yang 

menyebabkan atau menimbulkan perilaku 

tertentu dan yang memberi arah serta ketahanan 

(persistence) pada tingkah laku tersebut. Menurut 

Usman (2005) motivasi adalah suatu proses untuk 

menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau 

tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan 

mencapai tujuan tertentu. Menurut Sardiman 

(2005) motivasi adalah perubahan energi dalam 

diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

“feeling” dan didahului dengan tanggapan 

terhadap adanya tujuan. Motivasi adalah energi 

penggerak, pengarah dan memperkuat tingkah 

laku (Depdikbud, 1989). 

Menurut Djamarah (2011) mengemukakan 

bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi 

dari dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi 

untuk mencapai tujuan. Menurut Dimyanti & 

Mudjiono (2006) dalam motivasi terkandung 

adanya keinginan yang mengaktifkan, 

menggerakkan, menyalurkan dan mengarahkan 

sikap dan perilaku individu belajar. Menurut 

Shaleh (2009) motivasi adalah kekuatan-

kekuatan yang kompleks, dorongan-dorongan, 

kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan 

ketegangan atau mikanisme-mikanisme lainnya 

yang memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan 

yang diinginkan ke arah pencapaian tujuan-tujuan 

personal. 

Motivasi adalah suatu yang mendorong 

individu untuk berperilaku yang langsung 

menyebabkan munculnya perilaku. Seseorang 

akan melakukan suatu perbuatan betapapun 
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beratnya jika ia mempunyai motivasi tinggi, 

demikian pula dalam belajar motivasi memegang 

peranan cukup besar dalam terhadap pencapaian 

hasil (Hakim, 2012). 

Menurut Sumadi Suryabrata (2015) 

motivasi ekstrinsik yaitu motif-motif yang 

berfungsinya karena adanya perangsangan 

dari luar. Menurut Kompri (2015) motivasi 

ekstrinsik yaitu melakukan sesuatu untuk 

mendapatkan sesuatu yang lain (cara untuk 

mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik 

sering dipengaruhi oleh insentif eksternal 

seperti imbalan dan hukuman.  

Berdasarkan beberapa pendapatdari 

para ahli di atas maka dapat penulis 

simpulkan bahwa motivasi ekstrinsik 

adalah dorongan dari luar yang bisa 

membuat kita bertambah semangat dalam 

mengerjakan suatu apapun.  

Berikut ini adalah hal-hal yang dapat 

menimbulkan motivasi ekstrinsik menurut 

Muh. Fathurrohman & Sulistyorini (2012). 

1) Ganjaran, ganjaran dapat menjadikan 

pendorong bagi siswa untuk belajar 

lebih baik. 

2) Hukuman, hukuman biarpun 

merupakan alat pendidikan yang tidak 

menyenangkan, namun demikian 

dapat juga menjadi alat motivasi, alat 

pendorong untuk membuat siswa 

lebih giat belajar, agar siswa tersebut 

tidak lagi memperoleh hukuman. 

3) Persaingan atau kompetensi, dengan 

adanya kompetensi maka dengan 

sendirinya akan menjadi pendorong 

bagi siswa untuk lebih giat belajar 

agar tidak kalah bersaing dengan 

temantemannya. 

Ujian sekolah adalah kegiatan pengukuran 

pencapaian kompetensi peserta didik yang 

dilakukan oleh satuan pendidikan untuk 

memperoleh pengakuan atas prestasi belajar dan 

merupakan salah satu persyaratan kelulusan dari 

satuan pendidikan. Mata pelajaran yang diujikan 

adalah mata pelajaran kelompok mata pelajaran 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang tidak 

diujikan dalam ujian nasional dan aspek kognitif 

dan/atau psikomotorik kelompok mata pelajaran 

agama dan akhlak mulia serta kelompok mata 

pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian yang 

akan diatur dalam POS Ujian Sekolah/Madrasah 

(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 

20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan Lampiran A 8). 

Waktu pelaksanaan ujian sekolah adalah 

pada akhir tahun akademik sesuai kalender 

pendidikan satuan pendidikan. Ujian sekolah 

dilaksanakan oleh satuan pendidikan dengan 

membentuk panitia ujian sekolah yang ditetapkan 

pada awal tahun akademik. Cakupan ujian 

sekolah adalah seluruh indikator yang 

mempresentasikan seluruh standar kompetensi 

lulusan yang ditetapkan oleh Kementrian 

Pendidikan Nasional. Hasil analisis ujian sekolah 

dipergunakan pendidik dan satuan pendidikan 

untuk perbaikan proses pembelajaran secara 

keseluruhan pada tahun pelajaran 

berikutnya. Hasil ujian sekolah dilaporkan satuan 

pendidikan kepada orangtua peserta didik dalam 

bentuk surat keterangan hasil ujian 

(SKHU). Hasil ujian sekolah digunakan sebagai 

salah satu kriteria kelulusan yang telah 

dirumuskan oleh satuan pendidikan. 

Persyaratan untuk mengikuti ujian sekolah 

adalah  memenuhi persentasi minimal kehadiran 

peserta didik, mempunyai nilai hasil belajar 

lengkap dari semester 1 sampai dengan semester 

terakhir, terdaftar sebagai peserta ujian sekolah; 

dan memiliki ijazah atau surat keterangan lain 

yang setara dengan ijazah satuan pendidikan yang 

lebih rendah. Peserta didik yang tidak mengikuti 

ujian sekolah karena alasan tertentu, dapat 

mengikuti ujian sekolah susulan yang 

penjadwalannya diatur oleh satuan Pendidikan. 

Sejak kemerdekaan Indonesia, bentuk 

evaluasi belajar tahap akhir yang diberlakukan 

oleh pemerintah terhadap lembaga-lembaga 

pendidikan formal, paling tidak, ada tiga macam 

bentuk, seperti: 

a. Ujian Negara  
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Ujian Negara diberlakukan dalam rentang 

waktu yang relatif lama antara tahun 1965-

1971. Materi soal yang disajikan dalam 

ujian Negara dianggap dapat memenuhi 

standar nasional. Hasilnya adalah berupa 

nilai yang tertera dalam ijazah yang dapat 

mencerminkan kemampuan lulusan 

dengan tepat.  

b. Ujian Sekolah  

Ujian sekolah biasa disebut dengan 

evaluasi tahap akhir (EBTA) yang 

diberlakukan sejak tahun 1972-1980, yang 

kemudian EBTA ini diganti dengan 

EBTANAS.  

c. EBTANAS  

EBTANAS merupakan perpaduan antara 

ujian Negara dengan ujian sekolah sejak 

tahun 1980-2001. Hasil dari ebtanas 

merupakan nilai ebtanas murni yang 

dituangkan dalam daftar nilai ebtanas 

murni, yang kemudian nilai tersebut 

dijadikan sebagai penentu bagi lulusan 

sekolah untuk diterima atau ditolak dalam 

seleksi masuk bagi calon mahasiswa baru 

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

 

Seiring dengan perkembangan pendidikan, 

pada era reformasi, EBTANAS dikembangkan 

dan diperbarui lagi menjadi ujian akhir nasional 

(UAN) yang berdasarkan Keputusan Mendiknas 

nomor 017/U/2003 tentang tata cara UAN 

(Rohmad, 2009). Dalam melakukan penilaian 

pendidikan, sesuai dengan peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 

20 tahun 2007 tentang Standar Penilaian 

Pendidikan, yang didalamnya mencakup 

beberapa penilaian pendidikan baik pendidikan 

pada jenjang pendidikan dasar maupun 

pendidikan menengah, diantaranya: 1) Penilaian 

hasil belajar oleh pendidik. Penilaian hasil belajar 

oleh pendidik dilakukan secara 

berkesinambungan bertujuan untuk memantau 

proses dan kemauan belajar peserta didik untuk 

meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran. 

2) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan. 

Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan 

dilakukan untuk menilai pencapaian kompetensi 

peserta didik pada semua mata pelajaran.. 3) 

Penilaian hasil belajar oleh pemerintah. Penilaian 

hasil belajar oleh pemerintah dilakukan dalam 

bentuk Ujian Akhir Nasional (UAN) yang 

sekarang menjadi Ujian Nasional (UN) yang 

bertujuan untuk menilai pencapaian kompetensi 

lulusan secara nasional pada mata pelajaran. 

Dalam tujuan Ujian Sekolah, Ada 5 poin 

persiapan yang perlu dilakukan sekolah, yakni:  

a. Kelulusan peserta didik ditentukan melalui 

ujian sekolah yang diselenggarakan oleh 

satuan pendidikan berdasarkan penilaian 

hasil belajar yang dilakukan oleh guru.  

b. Bahan ujian sekolah untuk kelulusan 

peserta didik (seperti tes tertulis, 

portofolio, penugasan, dan atau bentuk 

kegiatan lain) dibuat oleh guru pada 

masing-masing satuan pendidikan.  

c. Satuan pendidikan yang belum siap 

membuat bahan ujian sekolah dapat 

menggunakan bahan penilaian (tes tertulis, 

tugas, dan atau bentuk ujian lain) yang 

diperoleh dari berbagai sumber, seperti 

soal-soal yang dibuat oleh Kelompok 

Kerja Guru dan Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran.  

d. Dinas pendidikan tidak dapat memaksa 

satuan pendidikan untuk menggunakan 

bahan tertentu dalam pelaksanaan ujian 

sekolah.  

 

Metode Peneitian 

Pendekatan penelitian merupakan cara 

peneliti melihat dan mempelajari suatu gejala 

atau realitas sosial yang didasari oleh asumsi 

dasar dari ilmu sosial (Prasetyo dan Miftahul, 

2005). Pendekatan penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian secara 

holistik, dengan cara deskripsi dan dengan 
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memanfaatkan berbagai metode alamiah 

(Moleong, 2007). 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana 

peneliti sebagai instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2008). 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

mendapatkan data mendalam mengenai pengaruh 

metode diskusi, pemberian tugas dan motivasi 

belajar siswa, terhadap capaian kelulusan ujian 

sekolah. Data yang dicari tersebut disajikan 

dalam bentuk rangkaian kalimat, wacana dan 

ilustrasi. Dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif maka penelitian dapat terarah lebih 

tepat sesuai dengan tujuan penelitian. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif studi kasus. Penelitian ini difokuskan 

pada suatu kasus tertentu yaitu pengaruh metode 

diskusi, pemberian tugas dan motivasi belajar 

siswa, terhadap capaian kelulusan ujian sekolah. 

Menurut Creswell (dalam Herdiansyah, 2010) 

studi kasus adalah suatu model yang menekankan 

pada eksplorasi dari suatu sistem yang terbatas 

pada stu kasus atau beberapa kasus secara 

mendetail, disertai dengan penggalin data secara 

mendalam yang melibatkan beragam sumber 

informasi yang kaya akan konteks. 

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian 

ini merupakan penelitian cross-sectional dimana 

data yang diambial pada satu saat. Dengan jenis 

penelitian studi kasus melalui pengisian 

kuesioner terstruktur pada sebagian besar 

pendidik dan kemudian dilakukan wawancara 

mendalam terhadap perwakilan kelompok 

pendidik untuk menelaah dan memahami sikap, 

pandangan, perasaan dan perilaku individu atau 

sekelompok orang secara lebih tajam dan 

lengkap. 

Metode pengumpulan data, Data 

Primer, data diambil dari pengisian kuesioner 

terstruktur pada 10 orang pendidik ditambah 

kemudian dilanjutkan wawancara mendalam 

pada beberapa orang informan dari perwakilan 

pendidik. Data diambil langsung oleh peneliti. 

Fokus pada pengaruh metode diskusi, pemberian 

tugas dan motivasi belajar, terhadap capaian 

kelulusan ujian sekolah siswa. Pendekatan 

penelitian ini dilakukan secara langsung dengan 

menjelaskan secara jelas tujuan penelitian kepada 

responden/ informan. Pendekatan terdiri dari 

pengisian kuesioner oleh responden, kemudian 

lebih fokus dengan melakukan wawancara 

mendalam terhadap informan. 

Data Skunder, Data sekunder 

didapatkan dari studi kepustakaan. Studi 

kepustakaan dilakukan peneliti dengan 

membaca sejumlah bahan bacaan yang 

terkait dengan penelitian yang diperoleh 

melalui buku, jurnal, dokumen, media massa, 

serta media elektronik. 

Populasi dan Sampel, Populasi adalah 

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2008). Menurut Kerlinger (dalam 

Sevilla et al., 1993), populasi adalah keseluruhan 

anggota, kejadian atau obyek-obyek yang telah 

ditetapkan dengan baik. Adapun populasi dalam 

penelitian ini adalah guru yang bekerja di SDN 

Gempol I Kecamatan Gempol Kabupaten 

Pasuruan tahun pelajaran 2019/2020. 

Sampel adalah sejumlah orang yang 

dipilih untuk diteliti sebagai contoh atau dapat 

mewakili keseluruhan populasi (Sugiyono, 

2008). Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 10 orang guru. 

Berikut ini akan dijelaskan mengenai 

definisi operasional variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain 

sebagai berikut: 

1. Variable metode diskusi, variabel ini 

didefinisikan sebagai suatu cara 

penyampaian materi pelajaran dimana 

peserta didik dihadapkan pada suatu 

masalah untuk dibahas yang berupa 
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pertanyaan atau pernyataan sehingga 

terjadi interaksi antara dua atau lebih 

individu untuk bertukar pendapat atau 

informasi dalam proses memecahkan 

masalah. 

2. Variable pemberian tugas, variabel ini 

didefinisikan sebagai suatu cara dalam 

mengajar yang telah direncanakan guru 

dengan cara memberikan tugas kepada 

siswa baik berupa pekeraan rumah 

untuk dikerjakan secara individu 

maupun kelompok yang bertujuan 

untuk meningkatkan minat/kemauan 

belajar, kemampuan, dan pengetahuan 

siswa. 

3. Variable motivasi belajar, variabel ini 

didefinisikan sebagai penggerak atau 

semangat yang ada dalam diri individu 

baik dorongan dari dalam maupun dari 

luar yang menimbulkan rasa ingin 

berhasil dalam belajar agar tujuan 

tercapai. 

Instrumen penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Lembar angket pada penelitian ini yaitu 

angket pengaruh metode diskusi, angket 

pemberian tugas dan angket motivasi belajar 

terhadap capaian kelulusan ujian sekolah. 

Lembar angket digunakan untuk mendapatkan 

data respon guru terhadap variable tersebut. 

Lembar angket ini berisikan penilaian atau 

pernyataan mengenai metode diskusi, pemberian 

tugas dan motivasi belajar terhadap capaian 

kelulusan ujian sekolah siswa kelas VI. 

Pengukuran masing-masing variabel 

menggunakan skala likert 1-4, dimana nilai 1 

menyatakan sangat tidak setuju, nilai 2 

menyatakan tidak setuju, nilai 3 menyatakan 

setuju dan nilai 4 menyatakan sangat setuju. 

Berikut di bawah ini merupakan tabel 

bobot skala likert dan skala penilaian persentrase 

untuk setiap variabel.  

Tabel 3.1 Bobot Skala Likert 

Bobot Pernyataan 

4 Sangat setuju 

3 Setuju 

2 Tidak setuju 

1 Sangat tidak setuju 

 

 

Tabel 3.2 Skala Penilaian  

No. Prosentase 

(%) 

Interpretasi 

1 81-100 Sangat Baik 

2 61-80 Baik 

3 41-60 Cukup Kurang 

4 21-40 Kurang 

5 0-20 Sangat Kurang 

(Sumber: Riduwan, 2010) 

Indikator untuk instrumen variabel metode 

diskusi yang digunakan adalah berdasarkan 

tahap-tahap metode diskusi menurut Djamarah 

(2006) dan Majid (2013) serta peran guru saat 

menggunakan metode diskusi menurut 

Suryobroto (1997) yaitu sebagai berikut: 

a. Kemampuan guru dalam kegiatan awal 

atau persiapan sebelum melakukan metode 

diskusi. 

b. Kemampuan guru dalam melakukan 

pengelompokan dan pelaksanaan diskusi. 

c. Kemampuan guru dalam melakukan 

pengelolaan proses diskusi kelompok. 

d. Kemampuan guru dalam melakukan proses 

evaluasi diskusi 

Indikator untuk instrumen pemberian tugas  

Lembar Wawancara, Teknik/metode 

pengumpulan data yang dilakukan melalui 

wawancara mendalam (in-depth interview) yaitu 

proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan 

informan atau orang yang diwawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara, di mana pewawancara dan informan 

terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama 

(Sutopo,2006). Dalam hal ini pewawancara 

adalah Peneliti, sedangkan yang diwawancarai 

adalah siswa yang dipilih secara random. 
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Pedoman wawancara disiapkan terkait 

pertanyaanpertanyaan yang membutuhkan 

jawaban pendapat subyek penelitian tentang 

penerapan model pembelajaran jucama terhadap 

pemahaman konsep dan kemampuan berfikir 

kritis siswa. 

Proses pengumpulan data pada 

penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut: 

1. Persiapan penelitian dilakukan dengan 

mempersiapkan surat perizinan, 

mempersiapkan kuesioner terstruktur, 

peralatan tulis dan dokumentasi. 

2. Tahap pertama, penelitian dilakukan oleh 

peneliti sendiri untuk mengumpulkan 

data primer dan data sekunder. Tahap 

pertama pelaksanaan adalah 

mengumpulkan data dengan kuesioner 

terstruktur untuk menjaring pendapat–

pendapat para pendidik secara umum 

berkaitan dengan pengaruh metode 

diskusi, pemberian tugas dan motivasi 

belajar terhadap capaian kelulusan ujian 

sekolah. Metode pengumpulan data 

secara kuantitatif dengan kuesioner 

terstruktur. Proses pengisian kuesioner 

dilakukan diluar jam kerja. Jumlah 

responden kuesioner terstruktur adalah 

10 orang. Tahap kedua, setelah data 

awal terkumpul dan diolah, kemudian 

dilakukan telaah dan pemahaman sikap, 

pandangan, perasaan dan perilaku secara 

individu atau sekelompok orang secara 

lebih tajam dan lengkap, maka dilakukan 

pengumpulan data secara kualitatif 

dengan wawancara mendalam terhadap 5 

orang informan sebagai perwakilan dari 

guru, agar diperoleh informasi data 

secara lebih rinci tentang pengaruh 

metode diskusi, pemberian tugas dan 

motivasi belajar siswa, terhadap capaian 

kelulusan ujian sekolah. Wawancara 

mendalam dilakukan untuk 

mempertajam analisis pada aspek–aspek 

tertentu dalam hal capaian kelulusan 

ujian sekolah. 

Teknik Analisis Data 

Pada tahap pertama pelaksanan 

penelitian, data yang diperoleh dari kuesioner 

terstruktur akan dianalisis secara deskriptif yang 

meliputi jumlah dan prosentase pendapat-

pendapat yang ada. Pada tahap kedua yaitu hasil 

wawancara mendalam, analisis data akan 

menggunakan Content analisys (analisis isi). 

Analisis isi yaitu suatu teknik untuk 

mengambilkan kesimpulan dengan 

mengidentifikasi karakteristik khusus atau pesan 

obyektif dan sistematis atau suatu tehnik 

penelitian untuk membuat inferensi-inferensi 

dengan mengidentifikasi secara sistemik dan 

obyektif karakteristik khusus dalam sebuah teks. 

Analisis isi selalu mempunyai tiga syarat yaitu 

obyektifitas, pendekatan sistemis dan 

generalisasi. Secara tehnik, analisis isi mencakup 

upaya-upaya klasifikasi lambing-lambang yang 

dipakai dalam komunikasi, menggunakan kriteria 

dalam klasifikasi dan menggunakan tehnik 

analisis dalam membuat prediksi. Pada penelitian 

ini menggunakan analisis isi dengan model 

interaktif sebagai berikut: 

1. Pengumpulan data, Data dikumpulkan 

dari hasil wawancara mendalam dan 

observasi kemudian hasilnya dicatat dan 

disalin dalam bentuk transkrip. Kemudian 

dilakukan unitisasi yaitu melakukan 

kegiatan membeda-bedakan dan 

memisahkan dalam unit-unit analisis yang 

saling terpisah. Unitisasi meliputi 

penetapan unit-unit tersebut, memisahkan 

menurut batas-batasnya dan 

mengidentifikasi untuk analisis 

selanjutnya. Unit-unit tersebut dapat 

muncul dalam jumlah besar secara tidak 

terkendali sehingga perlu dilakukan 

pengambilan sampel (sampling) sebagian 

kecil dari semua unit yang ada. Sebuah 

sample ditarik unit demi unit dari populasi 
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unit sampling. Obyek-obyek yang akan 

dihitung harus saling terpisah 

(independen). Setiap unit harus dikode dan 

dideskripsikan dalam bentuk yang dapat 

dianalisis, keharusan ini dilakukan dalam 

kegiatan pencatatan (recording). 

Pencatatan merupakan bagian khsusus dari 

isi yang dapat dikenali dengan 

menempatkannya dalam kategori yang 

ada, syarat kategorisasi yang baik adalah 

adanya kelengkapan (exhaustiveness) yaitu 

merujuk kepada kemampuan bahasa data 

untuk merepresentasikan semua unit 

pencatatan, tanpa ada yang terabaikan dan 

adanya saling terpisah (mutually 

exclusiveness) yaitu merujuk kemampuan 

bahasa data menjelaskan perbedaan 

diantara berbagai gejala yang akan dicatat 

atau tanpa adanya data yang ambiguitas. 

2. Reduksi data, Bentuk analisis yang 

mendalam, menggolongkan, mengarah dan 

mengorganisasi data dengan cara 

sedekimian rupa. Cara yang ditempuh 

adalah dengan membaca semua transkrip 

kemudian di koding yaitu membuat simbol 

yang dibuat penulis dan mempunyai arti 

berdasar topik pada setiap kelompok kata, 

kalimat atau paragraf dari transkrip yang 

selanjutnya dikelompokkan ke dalam 

kategori dan dicari hubungannya antara 

kategori tersebut. Reduksi data dapat 

terjadi dibagian manapun dalam desain 

penelitian, namun pada prinsipnya ia harus 

disesuaikan dengan upaya komputasional 

yang mudah, dengan menyesuaikan bentuk 

data yanga ada menjadi bentuk yang 

diperlukan tehnik analisis. Reduksi data 

bias bersifat statistik, aljabar untuk 

pertanyaan sederhana tentang pembuangan 

penghapusan data yang berubah menjadi 

rincian yang tidak relevan. Data yang 

direduksi adalah serangkaian kategori yang 

tidak lengkap, diberi label tidak dapat 

diterapkan atau tidak termasuk kategori 

yang ambigius, kategori tidak jelas atau 

multinilai. Karena kategori ini tidak 

merepresentasikan serangkaian gejala 

secara jelas dan tidak banyak memberi 

sambungan kepada temuan penelitian 

sehingga kategori ini harus dihindari 

sedapat mungkin. 

3. Disajikan dalam bentuk narasi atau kalimat 

merupakan gambaran umum tentang 

kesimpulan hasil pengamatan serta 

berperan sebagai laporan hasil penelitian 

kualitatif dan diperkuat oleh dokumen-

dokumen. 

4. Menarik kesimpulan, Menyimpulkan hasil 

penelitian dengan membandingkan 

pertanyaan penelitian dengan hasil 

penelitian. Kesimpulan memerlukan 

kontruksi yang teruji dengan data dan 

dalam konteks yang serupa, pemanfaatan 

pengalaman selama observasi penelitian 

dan kepastian sesuai dengan status emperis 

teori yang dipakai 

Model interaktif analisis isi dapat 

digambarkan dalam bentuk sebagai berikut: 

 
Gambar 3.1. Model analisis data kulitatif 

menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 

2005) 

 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini 

adalah komunikasi interpersonal yang menjadi 

kerangka utama, yang digunakan oleh pembina 

dan penerima manfaat yang dikolaborasikan ke 

dalam kegiatan pembinaan. Sehingga 

menghasilkan suatu proses komunikasi antara 

individu dengan kelompok untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Dari kegiatan pembinaan 

inilah menghasilkan suatu rumusan masalah yang 

diteliti oleh peneliti yaitu proses komunikasi 

interpersonal di dalam Panti Pelayanan Sosial 

Anak Wira Adhi Karya Ungaran. Komunikasi 
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interpersonal ini dibutuhkan agar pembina dan 

penerima manfaat dapat saling mengenal lebih 

dalam tentang sifat penerima manfaat maupun 

sebaliknya, serta merubah sikap dan perilaku 

penerima manfaat untuk lebih baik. Interaksi 

komunikasi interpersonal dapat berguna bagi 

pembina karena penerima manfaat dapat terbuka 

karena adanya sikap positif yang diberikan oleh 

pembina sehingga motivasi yang diberikan dapat 

berguna bagi penerima manfaat. Selama proses 

komunikasi interpersonal berlangsung pembina 

menggunakan metode untuk membina penerima 

manfaat seperti, metode ceramah, metode 

penugasan, metode diskusi kelas dan metode 

penggunakan contoh sebgai alat pendukung. 

Metode yang digunakan oleh pembina ini 

berguna untuk mencapai tujuan seperti, 

meningkatkan potensi, lebih disiplin, melatih 

kemandirian, serta 42 melatih tanggung jawab 

penerima manfaat agar siap untuk hidup 

ditengah-tengah masyarakat luas. Berikut bagan 

kerangka pemikiran penelitian : 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Bagan Kerangka Berfikir 

Analisis Hasil Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

mulai bulan Februari 2020 sampai dengan 

bulan Juni 2020. Pembuatan penulisan tesis 

ini sendiri dilakukan di Universitas Gresik 

sedangkan pengambilan datanya dilakukan 

di SDN Gempol I Kecamatan Gempol 

Kabupaten Pasuruan. Penelitian ini berjudul 

“Pengaruh Metode Diskusi, Pemberian 

Tugas dan Motivasi Belajar, Terhadap 

Capaian Kelulusan Ujian Sekolah Siswa 

Kelas VI SDN Gempol I Kecamatan Gempol 

Kabupaten Pasuruan”. Jumlah sampel yang 

digunakan sebanyak 11 responden dan 5 

orang informan untuk pengisian kuesioner 

wawancara. Sampel yang digunakan berasal 

dari guru yang bekerja di SDN Gempol I 

Kecamatan Gempol Kabupaten Pasuruan. 

Metode diskusi, Pada variable metode 

diskusi diberikan angket kepada 11 guru yang 

berisi 20 item pernyataan. Dimana dari 20 item 

pernyataan tersebut telah terdapat beberapa 

indikator. Indikator tersebut ditentukan sendiri 

oleh peneliti dimana indikator yang ditetapkan 

sudah mencakup poin penting dari metode 

diskusi. Indikator yang digunakan adalah 

berdasarkan tahap-tahap metode diskusi menurut 

Djamarah (2006) dan Majid (2013) serta peran 

guru saat menggunakan metode diskusi menurut 

Suryobroto (1997) yaitu sebagai berikut: 

a. Kemampuan guru dalam kegiatan 

awal atau persiapan sebelum 

melakukan metode diskusi. 

b. Kemampuan guru dalam melakukan 

pengelompokan dan pelaksanaan 

diskusi. 

c. Kemampuan guru dalam melakukan 

pengelolaan proses diskusi kelompok. 

d. Kemampuan guru dalam melakukan 

proses evaluasi diskusi 

Penilaian instrument yang digunakan 

pada variabel metode diskusi adalah skala likert. 

Alasan penggunaan skala likert pada variabel 

tersebut  karena menurut skala likert cocok untuk 

mengukur tentang objek penelitian yang 

berkaitan dengan sikap/ perilaku seseorang dalam 

suatu lembaga (Suprayogi, 2011). Berdasarkan 

hasil pengisian angket yang diberikan pada guru 

SD Negeri Gempol 1 ((rekapitulasi data dapat 

dilihat lebih lengkap pada Lampiran 5) dengan 

beberapa aspek indikator metode diskusi 

diketahui bahwa rata-rata responden menjawab 

penerapan metode diskusi rata-rata sebesar 3,73 

dengan persentase 93,25% yang berada pada 

kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari 

Diskusi XI 

Pemberian 

Tugas 

X2 

Motivasi X3 

                             

X 

Kelulusan 
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hasil rekapitulasi yang dapat dilihat pada Tabel 

4.1 sebagai berikut. 

Tabel 4.1 Data Hasil Penyebaran Angket 

Variabel Metode Diskusi 

 

Pada indikator kemampuan guru 

dalam kegiatan awal atau persiapan sebelum 

melakukan metode diskusi mendapatkan 

rata-rata sebesar 3,65 dengan nilai 

persentase sebanyak 91,25% yang berarti 

sangat baik. Selanjutnya untuk indikator 

kemampuan guru dalam melakukan 

pengelompokan dan pelaksanaan 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,80 

dengan nilai persentase sebanyak 95,00% 

dengan interpresasi sangat baik. Sedangkan 

untuk indikator kemampuan guru dalam 

melakukan pengelolaan proses diskusi 

kelompok mendapatkan skor rata-rata 

sebesar 3,78 dengan nilai persentase 

sebanyak 94,50% dengan interpretasi sangat 

baik. Untuk indikator kemampuan guru 

dalam melakukan proses evaluasi diskusi 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,69 

dengan nilai persentasenya sebanyak 

92,25% dengan interpretasi sangat baik. 

Pemberian tugas, Pengujian variabel 

pemberian tugas sama dengan pengujian pada 

variabel metode diskusi. Dengan menggunakan 

angket yang diberikan kepada 20 responden yang 

berasal dari guru SDN Gempol 1. Angket tersebut 

berisi tentang indikator yang berhubungan 

dengan pemberian tugas. Indikator untuk 

instrumen pemberian tugas yang digunakan 

adalah berdasarkan tahapan-tahapan metode 

pemberian tugas menurut Djamarah dan Zain 

(2006) serta syarat tugas yang baik menurut 

Suprihadi Saputro dkk. (2000) yaitu sebagai 

berikut. 

a. Kemampuan guru dalam perencanaan 

tugas 

b. Kemampuan guru dalam 

menyesuaikan waktu dan jenis tugas 

yang diberikan dengan materi yang 

disampaikan 

c. Kemampuan guru dalam proses 

pengarahan dalam melaksanakan tugas 

d. Kemampuan guru dalam pertanggung 

jawaban evaluasi tugas yang diberikan 

 

Berdasarkan rekapitulasi data yang 

didapatkan rata-rata guru di SDN Gempol 1 dapat 

menerapkan metode pemberian tugas dengan 

sangat baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil 

rata-rata responden sebanyak 3,68 dengan 

persentase sebesar 92,00% dengan interpretasi 

sangat baik. (Rekapitulasi data penyebaran 

angket dapat dilihat pada Lampiran 6). 

Hasil rata-rata didapatkan dari beberapa 

hasil indikator diantaranya yaitu pada indikator 

kemampuan guru dalam perencanaan tugas 

memperoleh skor rata-rata sebanyak 3,60 dengan 

nilai persentase sebesar 91,00% yang berarti 

interpretasinya sangat baik. Pada Tabel 4.2 dapat 

dilihat bahwa pada indikator kemampuan guru 

dalam memberikan variasi tugas serta 

menyesuaikan waktu dan jenis tugas yang 

diberikan dengan materi yang disampaikan 

memperoleh skor rata-rata sebanyak 3,67 dengan 

hasil persentase sebesar 91,75% dengan 

interpretasi sangat baik. 

Tabel 4.2 Data Hasil Penyebaran Angket 

Variabel Pemberian Tugas 

 

Selanjutnya pada indikator kemampuan 

guru dalam proses pengarahan dalam 

melaksanakan tugas mendapatkan skor 3,60 

dengan persentase sebanyak 90,00% dengan 

interpretasi sangat baik. Kemudian untuk 

indikator rasa kemampuan guru dalam 

pertanggung jawaban evaluasi tugas yang 

diberikan mendapatkan skor rata-rata 3,85 

dengan prosentasi sebesar 96,25% dengan 

interpretasi sangat baik. 

Motivasi belajar, Pengujian variabel 

motivasi belajar sama dengan pengujian pada 

variable metode diskusi dan pemberian tugas. 

Dengan menggunakan angket yang diberikan 
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kepada 20 responden yang berasal dari guru SDN 

Gempol 1. Angket tersebut berisi tentang 

indikator yang berhubungan dengan motivasi 

belajar. Indikator untuk instrumen variabel 

motivasi belajar yang digunakan adalah 

berdasarkan faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa menurut 

Sardiman (2016) yaitu sebagai berikut: 

a. Kemampuan dalam menciptakan 

suasana kelas yang kondusif 

b. Memberikan penghargaan kepada 

siswa 

c. Kemampuan guru dalam membimbing 

dan mengarahkan siswa 

d. Kemampuan guru untuk membentuk 

proses belajar yang menarik minat 

siswa dalam belajar 

 

Berdasarkan hasil pengisian angket yang 

diberikan pada guru SDN Gempol 1 dengan 

beberapa aspek indikator motivasi belajar 

diketahui bahwa penerapan dan penggunaan 

motivasi belajar sudah dilakukan dan 

dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat 

ditunjukkan dari hasil rata-rata responden 

menjawab pernyataan-pernyataan yang berkaitan 

dengan motivasi belajar memperoleh rata-rata 

sebanyak 3,69 dengan persentase sebanyak 

92,25% dengan interpretasi sangat baik 

(rekapitulasi data tersebut dapat dilihat pada 

Lampiran 7).  Hasil rata-rata didapatkan dari 

beberapa hasil indikator diantaranya yaitu pada 

indikator kemampuan dalam menciptakan 

suasana kelas yang kondusif dan menyenangkan 

memperoleh skor sebesar 3,53 dengan nilai 

persentase sebanyak 88,25% yang berarti 

interpretasinya sangat baik. Kemudian pada 

indikator memberikan penghargaan kepada siswa 

memperoleh skor rata-rata sebesar 3,73 dengan 

hasil persentase sebanyak 93,25% dengan 

interpretasi sangat baik. Selanjutnya pada 

indikator kemampuan guru dalam membimbing 

dan mengarahkan siswa mendapatkan skor rata-

rata sebanyak 3,74 dengan persentase sebesar 

93,50% dengan interpretasi sangat baik. 

Kemudian untuk indikator kemampuan guru 

untuk membentuk proses belajar yang menarik 

minat siswa dalam belajar mendapatkan skor 

rata-rata sebanyak 3,78 dengan persentase 

sebesar 94,50% dengan interpretasi sangat baik 

Berikut merupakan data rekapitulasi indikator 

pada variable mutu pendidikan yang dapat dilihat 

pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Data Hasil Penyebaran Angket 

Variabel Motivasi Belajar 

 

Hasil wawancara, Dalam rangka untuk 

menggali informasi yang lebih lengkap, terkait 

pengaruh metode diskusi, pemherian tugas dan 

motivasi belajar terhadap capaian kelulusan ujian 

sekolah, peneliti memberikan beberapa 

pertanyaan kepada 5 informan yang berasal dari 

guru di SDN Gempol 1. Pertanyaan yang 

diberikan berisi beberapa pertanyaan yang 

berkaitan dengan metode diskusi, pemberian 

tugas, dan motivasi siswa. 

Pertanyaan yang diajukan sebanyak 13 

buah. Pada pertanyaan pertama peneliti 

menanyakan pendapat informan mengenai 

perbedaan proses belajar mengajar antara 

menggunakan metode diskusi dengan yang tidak, 

dan informan menjelaskan bahwa dengan 

menggunakan metode diskusi, siswa jadi lebih 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar, siswa 

menjadi lebih mudah memahami materi yang 

disampaikan, siswa menjadi lebih berani untuk 

berpendapat, siswa dapat belajar untuk 

menghargai pendapat orang lain, selain itu siswa 

juga dapat belajar dalam mengambil keputusan. 

Menurut informan, karena setiap siswa 

mempunyai tugas masing-masing dalam 

menjawab pertanyaan atau memecahkan masalah 

maka siswa mau tidak mau harus membaca 

materi untuk dapat mengeluarkan pendapatnya 

masing-masing. Hal tersebut menyebabkan 

kondisi kelas menjadi lebih aktif dan berkembang 

karena siswa fokus untuk mengerjakan tugas 

yang diberikan guru, fokus untuk berdiskusi 

memecahkan masalah yang diberikan oleh guru 
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sehingga siswa yang biasanya malas dan tidak 

aktif dalam kelas akan menjadi aktif. 

Informasi selanjutnya yang didapatkan 

dari informan adalah dengan menggunakan 

metode diskusi siswa yang menjadi lebih berani 

dalam mengeluarkan pendapat karena ketika 

menggunakan metode diskusi, guru akan 

membagi kelompok siswa sesuai dengan 

kemampuan siswa sehingga siswa yang 

berkemampuan lebih bisa membantu siswa yang 

kurang (menjadi tutor sebaya), selain itu menjadi 

lebih berani mengeluarkan pendapat karena 

langsung berhadapan dengan teman bukan 

dengan guru sehingga mereka lebih berani untuk 

mengeluarkan pendapat, di sisi lain jika siswa 

tidak ikut andil dalam diskusi nilainya juga akan 

berkurang. Hal tersebut membuat hasil belajar 

siswa menjadi meningkat karena materi yang 

disampaikan jadi lebih mudah masuk ke memori 

mereka karena mereka ikut langsung dalam 

berpikir memecahkan masalah, selain itu siswa 

akan bertukar pikiran, dan di akhir diskusi guru 

akan meminta tiap kelompok untuk 

menyampaikan hasil diskusi mereka. Setelah itu 

guru akan membahasnya bersama-sama dengan 

siswa dan memberi kesimpulan. Dari semua 

proses tersebut membuat siswa menjadi lebih 

mudah mengingat materi. 

Pertanyaan selanjutnya yang dilontarkan 

kepada informan adalah mengenai seberapa 

sering guru memberi tugas kepada siswa dan jenis 

tugas seperti apa yang guru berikan kepada siswa. 

Kelima informan menjelaskan bahwa guru sering 

memberikan tugas kepada siswa, baik tugas 

individu ataupun kelompok. Tugas yang 

diberikan bisa sebelum materi diajarkan bisa juga 

setelah materi diajarkan karena disesuaikan 

dengan materi dan tujuan pemberian tugas. Tugas 

yang diberikan ke siswa bermacam-macam antara 

lain tugas merangkum, tugas membaca, tugas 

menjawab pertanyaan dari latihan soal ataupun 

dari guru, tugas membuat pertanyaan beserta 

jawaban, tugas membuat peta konsep ataupun 

tugas memecahkan masalah. Pemberian tugas 

yang diberikan oleh guru efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa karena dengan 

pemberian tugas, akan membuat siswa membaca 

agar bisa menjawab dan mengerjakan tugas yang 

diberikan. Dengan memberikan tugas membaca 

sebelum materi diajarkan membuat siswa jadi 

lebih aktif di dalam kelas karena siswa sudah 

memahami materi yang akan diajarkan oleh guru 

sehingga menimbulkan minat belajar siswa. 

Selain itu pemberian tugas bisa menjadi 

tambahan nilai ketika nilai siswa kurang. 

Informasi selanjutnya yang didapatkan 

dari hasil wawancara kepada informan adalah 

mengenaik motivasi belajar siswa. Menurut 

informan, siswa akan lebih tertarik dan antusias 

dalam belajar jika diberi motivasi. Motivasi yang 

diberikan bisa bermacam-macam seperti pujian, 

tambahan nilai, pemberian penghargaan, ataupun 

mencantumkan nama siswa yang mendapat 

peringkat atau nilai tinggi di papan. Motivasi 

yang diberikan juga bisa dalam bentuk hukuman, 

seperti bagi siswa yang tidak bisa menjawab 

pertanyaan dari guru, guru akan memberi 

hukuman. Hal tersebut membuat siswa menjadi 

lebih giat dalam belajar sehingga meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

 

Pembahasan dan Hasil Penelitian 

Ujian sekolah merupakan kegiatan 

pengukuran pencapaian kompetensi peserta didik 

yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk 

memperoleh pengakuan atas prestasi belajar dan 

merupakan salah satu persyaratan kelulusan dari 

satuan pendidikan. Oleh karena itu untuk dapat 

mencapai kelulusan ujian sekolah diperlukan cara 

belajar yang efektif agar seluruh siswa kelas VI 

dapat lulus 100%. Kesuksesan belajar siswa tidak 

hanya bergantung pada intelegensinya saja, tetapi 

juga tergantung pada bagaimana guru 

menggunakan metode yang tepat. Guru 

merupakan faktor penting dalam proses 

pembelajaran, karena guru yang berhadapan 

langsung dengan peserta didik dalam proses 

belajar mengajar. Melalui guru ilmu pengetahuan 

dapat ditransferkan. Guru dengan sadar 

merencanakan pembelajaran secara sistematis 
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dengan memanfaatkan segala sesuatu untuk 

kepentingan pengajaran (Syaiful dan Aswan, 

2006). 

Pada penelitian ini dideskripsikan 

penerapan variable metode diskusi berdasarkan 

penilaian dari guru SDN Gempol 1. Metode 

diskusi dinilai dari indikator berdasarkan tahap-

tahap metode diskusi menurut Djamarah (2006) 

dan Majid (2013) serta peran guru saat 

menggunakan metode diskusi menurut 

Suryobroto (1997) yaitu antara lain kemampuan 

guru dalam kegiatan awal atau persiapan sebelum 

melakukan metode diskusi; kemampuan guru 

dalam melakukan pengelompokan dan 

pelaksanaan diskusi; kemampuan guru dalam 

melakukan pengelolaan proses diskusi kelompok; 

dan kemampuan guru dalam melakukan proses 

evaluasi diskusi. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

diketahui bahwa 93,25% guru di SDN Gempol 1 

beranggapan bahwa penerapan metode diskusi 

berada pada kategori sangat baik. Pada setiap 

indikator berada dalam kategori sangat baik 

dengan memperoleh hasil masing-masing 

91,25%; 95,00%; 94,50%; dan 92,25%.  Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya indikasi yang 

positif karena sebagian besar guru memberi 

penilaian yang positif tentang penerapan metode 

diskusi. Penilaian yang positif dari para guru 

dapat menjadi cerminan bahwa guru-guru di SDN 

Gempol 1 telah berhasil menerapkan metode 

diskusi dalam rangka meningkatkan hasil belajar 

siswa sehingga dapat meningkatkan capaian 

kelulusan ujian sekolah. Hasil penelitian ini 

selaras dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Astutik (2016) yang menunjukkan adanya 

pengaruh metode diskusi secara signifikan 

terhadap pencapaian kelulusan Ujian Nasional di 

SDN Mayangan 6 Kota Probolinggo. Metode 

diskusi terbukti dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa di SMPN 1 Prambon Sidoarjo 

(Rahman, 2008).  

Menurut Mc. Keachie-Kulik (dalam 

Russeffendi, 2006) dari hasil penelitian yang 

telah dia lakukan, dibandingkan dengan metode 

ceramah, metode diskusi dapat meningkatkan 

siswa dalam memahami konsep dan keterampilan 

memecahkan masalah. Sehingga diharapkan 

dengan menggunakan metode diskusi dalam 

proses pembelajaran, akan menarik minat siswa 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar 

sehingga dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa, dimana pada akhirnya akan 

meningkatkan pencapaian kelulusan ujian 

sekolah siswa. Sejalan dengan hal tersebut 

berdasarkan hasil wawancara, informan 

menjelaskan bahwa hasil belajar siswa menjadi 

meningkat karena materi yang disampaikan jadi 

lebih mudah masuk ke memori mereka karena 

mereka ikut langsung dalam berpikir 

memecahkan masalah. Menurut Killen dalam 

Abdul Majid (2013) metode diskusi adalah 

metode pembelajaran yang menghadapkan siswa 

pada suatu permasalahan. 

Pengaruh Pemberian Tugas Terhadap 

Capaian Kelulusan Ujian 

Metode pemberian tugas sering 

digunakan sebagai upaya untuk mendayagunakan 

system belajar siswa. Dengan pemberian tugas, 

maka secara tidak langsung siswa akan 

meningkatkan frekuensi belajar atau membaca 

materi yang berkaitan dengan tugas yang 

diberikan oleh guru. Menurut (Djamarah, 2002) 

metode pemberian tugas diberikan karena 

dirasakan bahan pelajaran terlalu banyak 

sementara waktu sedikit.  

Pada penelitian ini dideskripsikan 

penerapan variable metode pemberian tugas 

berdasarkan penilaian dari guru SDN Gempol 1. 

Metode diskusi dinilai dari indikator berdasarkan 

tahapan-tahapan metode pemberian tugas 

menurut Djamarah dan Zain (2006) serta syarat 

tugas yang baik menurut Suprihadi Saputro dkk. 

(2000) yaitu antara lain kemampuan guru dalam 

perencanaan tugas; kemampuan guru dalam 

menyesuaikan waktu dan jenis tugas yang 

diberikan dengan materi yang disampaikan; 

kemampuan guru dalam proses pengarahan 

dalam melaksanakan tugas; dan kemampuan guru 



Program Pascasarjana Universitas Gresik (Margale Nurdahya) Artikel 

16 

dalam pertanggung jawaban evaluasi tugas yang 

diberikan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui 

bahwa 92,00% guru di SDN Gempol 1 

beranggapan bahwa penerapan metode diskusi 

berada pada kategori sangat baik. Pada setiap 

indikator berada dalam kategori sangat baik 

dengan memperoleh hasil masing-masing 

90,00%; 91,75%; 90,00%; dan 96,25%.  Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya indikasi yang 

positif karena sebagian besar guru memberi 

penilaian yang positif tentang penerapan 

pemberian tugas. Penilaian yang positif dari para 

guru dapat menjadi cerminan bahwa guru-guru di 

SDN Gempol 1 telah berhasil menerapkan 

pemberian tugas dalam rangka meningkatkan 

hasil belajar siswa sehingga dapat meningkatkan 

capaian kelulusan ujian sekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara, beberapa 

responden menjelaskan bahwa pemberian tugas 

dalam bentuk menjawab pertanyaan dari guru 

pada saat sebelum pemberian materi cukup 

efektif untuk mengaktifkan siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar di kelas. Hal tersebut selaras 

dengan pernyataan Pasaribu dan Simanjuntak 

(1986) yang menjelaskan bahwa pertanyaan 

dapat mengakibatkan minat anak didik. Dari 

pendapat tersebut menunjukkan bahwa 

pemberian tugas berupa pertanyaan akan 

memberikan banyak pengaruh positif terhadap 

proses belajar mengajar. 

Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Capaian 

Kelulusan Ujian 

Belajar ialah suatu proses yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya (Slameto, 2003).  

Belajar adalah salah satu kegiatan yang 

membutuhkan motivasi. Motivasi diperlukan 

untuk menumbuhkan minat terhadap pelajaran 

yang diajarkan oleh guru. Motivasi adalah suatu 

yang mendorong individu untuk berperilaku yang 

langsung menyebabkan munculnya perilaku. 

Seseorang akan melakukan suatu perbuatan 

betapapun beratnya jika ia mempunyai motivasi 

tinggi, demikian pula dalam belajar motivasi 

memegang peranan cukup besar dalam terhadap 

pencapaian hasil (Hakim, 2012). Menurut 

Mardianto (2012) motivasi adalah proses yang 

memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. 

Artinya perilaku yang termotivasi adalah perilaku 

yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. 

Oleh karena itu seorang guru perlu menciptakan 

cara-cara tertentu agar motivasi dalam diri setiap 

siswa bisa berkembang (Wahyuni, 2007). 

Menurut Sardiman (2016) dalam kegiatan 

belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 

yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga 

tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar 

dapat tercapai. Banyak cara yang dapat dilakukan 

untuk memberikan motivasi kepada siswa 

diantaranya adalah memberi angka atau nilai. 

Pemberian mulai dilakukan oleh guru ketika 

mereka selesai ulangan atau menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru. Cara ini 

merangsang siswa untuk giat belajar. Siswa yang 

nilainya rendah, mereka akan termotivasi untuk 

meningkatkan belajarnya dan siswa yang nilainya 

bagus akan semakin giat dalam belajar.   

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui 

bahwa 92,25% guru di SDN Gempol 1 

beranggapan bahwa penerapan motivasi belajar 

berada pada kategori sangat baik. Pada setiap 

indikator berada dalam kategori sangat baik 

dengan memperoleh hasil masing-masing 

88,25%; 93,25%; 93,50%, dan 94,50%.  Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya indikasi yang 

positif karena sebagian besar guru memberi 

penilaian yang positif tentang penerapan 

pemberian motivasi belajar kepada siswa. 

Penilaian yang positif dari para guru dapat 

menjadi cerminan bahwa guru-guru di SDN 

Gempol 1 telah berhasil menerapkan motivasi 

belajar dalam rangka meningkatkan hasil belajar 

siswa sehingga dapat meningkatkan capaian 

kelulusan Ujian Sekolah.  

Proses belajar yang baik dan tepat akan 

menimbulkan motivasi belajar pada siswa yang 
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nantinya akan berdampak pada peningkatan hasil 

belajar siswa. Sebagaimana yang dikatakan oleh 

Gates (2000) bahwa “motivasi adalah suatu 

kondisi psikologis dan fisiologis yang terdapat 

dalam diri seseorang yang mengatur tindakannya 

secara teratur”. Motivasi bagi siswa sangatlah 

penting dalam proses belajar, seperti yang 

dijelaskan oleh Hamalik (2002) bahwa “motivasi 

sebagai suatu perubahan energi di dalam pribadi 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif 

(perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. 

Perubahan energy dalam diri seseorang itu 

berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan 

fisik karena seseorang mempunyai tujuan tertentu 

dari aktivitasnya, maka seseorang mempunyai 

motivasi yang kuat untuk mencapainya.” 

Berdasarkan informasi yang didapatkan 

dari wawancara, informan menjelaskan bahwa 

pemberian motivasi dapat meningkatkan minat 

siswa dalam belajar sehingga hasil belajar juga 

menjadi meningkat. Hal ini selaras dengan fungsi 

yang dijelaskan oleh Dimyati dan Mudjiono 

(2006) bahwa dalam belajar motivasi memili 

beberapa fungsi antara lain: (1) menyadarkan 

kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil 

akhir; (2) menginformasikan tentang kekuatan 

usaha belajar; (3) mengarahkan kegiatan belajar; 

(4) membesarkan semangat belajar dan (5) 

menyadarkan tentang adanya perjalanan belajar 

dan kemudian bekerja. Hal ini menunjukkan 

bahwa pentingnya motivasi belajar untuk 

meningkatkan semangat siswa dalam belajar 

sehingga hasil belajar dapat meningkat dan dapat 

mencapai kelulusan Ujian Sekolah. 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2002), 

motivasi dipandang sebagai dorongan mental 

yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku 

manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam 

motivasi terkandung adanya keinginan yang 

mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan 

mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar. 

Dari uraian tersebut, motivasi dapat dilihat dari 

tiga hal yaitu adanya kebutuhan. dorongan, dan 

adanya tujuan. Kebutuhan, yang merupakan sagi 

pertama dari motivasi akan muncul dalam diri 

sendiri seseorang apabila merasa ada kekurangan 

pada dirinya atau dapat diartikan kebutuhan akan 

muncul apabila dirasakan ada rasa 

ketidakseimbangan antara apa yang dimiliki dan 

yang diharapkan. Dorongan merupakan suatu 

kekuatan mental untuk melakukan kegiatan 

dalam rangka memenuhi harapan atau tujuan. 

Dengan kata lain tercapainya tujuan berarti akan 

mengurangi dorongan pada diri seseorang, 

sehingga mutu hasil belajar akan menjadi rendah. 

Oleh karena itu motivasi belajar pada diri siswa 

perlu diperkuat terus menerus agar siswa 

memiliki motivasi belajar yang kuat, pada 

tempatnya diciptakan suasana belajar yang 

menggembirakan (Dimyati dan Mudjiono, 2002).  

Seseorang itu akan berhasil belajar jika 

pada dirinya sendiri ada keinginan untuk belajar. 

Inilah prinsip dan hukum pertama dalam kegiatan 

pendidikan dan pengajaran. Keinginan atau 

dorongan untuk belajar inilah yang disebut 

dengan motivasi menurut Sardiman (2003). Jadi 

motivasi dalam hal ini meliputi dua hal: (1) 

mengetahui apa yang akan dipelajari, dan (2) 

memahami mengapa hal tersebut patut dipelajari. 

Dengan berpijak pada ke dua unsur motivasi 

inilah sebagai dasar permulaan yang baik untuk 

belajar. Sebab tanpa motivasi (tidak mengerti apa 

yang akan dipelajari dan tidak memahami 

mengapa hal itu perlu dipelajari) kegiatan belajar 

mengajar sulit untuk berhasil. 

 

Simpulan 

Berdasarkan uraian-uraian teori dan hasil 

penelitian mengenai pengaruh metode diskusi, 

pemberian tugas, dan motivasi belajar terhadap 

capaian kelulusan ujian sekolah siswa kelas VI 

SDN Gempol 1 maka hasilnya dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengisian angket variabel 

metode diskusi pada SDN Gempol 1 

diperoleh hasil rata-rata responden sebanyak 

3,73 dengan persentase sebesar 93,25% yang 

berada pada kategori sangat baik. 

2. Berdasarkan hasil pengisian angket variabel 

pemberian tugas pada SDN Gempol 1 
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diperoleh hasil rata-rata responden sebanyak 

3,68 dengan persentase sebesar 92,00% yang 

berada pada kategori sangat baik. 

3. Berdasarkan hasil pengisian angket variabel 

motivasi belajar pada SDN Gempol 1 

diperoleh hasil rata-rata responden sebanyak 

3,69 dengan persentase sebesar 92,25% yang 

berada pada kategori sangat baik. 

Hasil pengisian angket guru di SDN 

Gempol 1 pada variable metode diskusi tiap 

indikator variable memperoleh hasil rata-rata 

responden masing-masing sebesar 91,25%; 

95,00%; 94,50%; dan 92,25% yang berada pada 

kategori sangat baik. 
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